BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan umum dan tujuan khusus yang telah di bahas pada bab

sebelumnya mengenai hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum

obat pada pasienn Skizoprenia di Puskesmas terilolo Baucau, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan karakteristik umur terdapat 17 responden (17,9%) yang berumur
40-56 th, 47 responden ( 49,5%) yang berumur 56-65 th, 31 responden (43,7%)
yang berumur >65 th.

Gambaran dukungan keluarga hasil dari penelitian menunjukan bahwa
Dukungan Keluarga Penderita Skizofrenia di Puskesmas Terilolo Baucaui

sebanyak 35 orang (36.8%) dukungan keluarha tinggi.

Gambaran kepatuhan minum obat hasil dari penelitian menunjukan bahwa
Kepatuahan minum obat Penderita Skizofrenia di Puskesmas Terilolo Baucaui
sebanyak 58 orang (61.1%) tidak patuh.

Pada penelitian ini menunjukan bahwa Kepatuahan minum obat Penderita
Skizofrenia di Puskesmas Terilolo Baucaui sebanyak 58 orang (61.1%) tidak
patuh dan yang patuh minum obat sebanyak 37 responden (38,9%).
Berdasarkan uji chi square menunjukan ada hubungan antara dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum obat pada pasien skizoprenia di Skizoprenia

di Puskesmas terilolo Baucau

5.1 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang

dapat diberikan antara lain :

1.

Bagi Tenaga Perawat Agar tetap mempertahankan serta meningkatkan upaya
promotif dan Preventif khususnya program home visit pada penderita dengan

Skizoprenia.



. Bagi Keluarga Agar tetap memberikan dukungan kepada anggota keluarga
yang sakit khususnya berkaitan dengan kepatuhan kontrol pasien Skizoprenia.
. Bagi Peneliti Selanjutnya Agar dapat mengembangkan instrumen- instrumen
penelitian yang dibutuhkan dan menganalisa hubungan dukungan keluarga.



